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PENDAHULUAN

CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan pertanggungjawaban perusahaan kepada
stakeholder dengan memperhatikan aspek sosial dan aspek lingkungan yang ada disekitar perusahaan
(Nanda & Rismayani, 2019). Pengungkapan CSR berperan dalam peningkatan kelestarian lingkungan
hidup dan budaya disekitar perusahaan, sehingga akan dapat meningkatkan citra perusahaan di mata
masyarakat sekitar (Kusumawardani & Sudana, 2017). Pengungkapan CSR diatur dalam UU Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada pasal 74 ayat 1, yang disajikan dalam laporan tahunan
perusahaan. Meski landasan hukum pelaksanaan CSR cukup kuat, namun dalam praktiknya tidak selalu
sama mulai dari yang berkinerja CSR baik sampai yang melanggar praktik CSR sehingga meninmbulkan
tuntutan dari masyarakat agar perusahaan melaporkan tanggung jawab sosialnya (Widiastuti et al.,
2018). Pengungkapan CSR dapat dijelaskan dalam teori legitimasi bahwa perusahaan telah mematuhi
peraturan yang berlaku di masyarakat berkaitan dengan kegiatan operasional yang dilaksanakan,
sehingga bisa berjalan dengan baik tanpa adanya konflik di lingkungan tempatnya beroperasi (Michelon
& Parbonetti, 2012).

Fakta di lapangan ditemukan bahwa kesadaran perusahaan untuk melakukan pengungkapan
CSR di Indonesia masih tergolong rendah. Dilansir dari kontan.co.id (2020), sebanyak 145 perusahaan
dari 713 perusahaan tercatat pada periode pelaporan 2020 yang melakukan pengungkapan CSR melalui
laporan keberlanjutannya. Fenomena ini menunjukkan bahwa masih kurangnya kesadaran perusahaan
dalam upaya pengungkapan CSR dimana angka tersebut masih berada jauh dibawah 50% atau kurang
lebih 20% dari total perusahaan tercatat. Penelitian ini dilakuakn pada sektor manufaktur karena
menjadi salah satu penyumbang yang cukup besar dalam permasalahan pencemaran lingkungan
dalam proses produksinya. Pengungkapan CSR merupakan hal penting karena memberikan informasi
yang dapat mempengaruhi pandangan publik (baik masyarakat umum maupun investor) terhadap
perusahaan (Krisnamurti & Adiwibowo, 2016). Beberapa penelitian oleh (Ramadhan et al., 2019),
(Khairunnisa, 2019), (Kardiyanti & Dwirandra, 2020), (Sarra & Alamsyah, 2021), dan (Lu, 2021)
mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR antara lain profitabilitas, kinerja
lingkungan, dan ukuran perusahaan.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi sikap perusahaan atas
keputusannya untuk bertanggung jawab secara sosial (Kardiyanti & Dwirandra, 2020). Semakin besar
profitabilitas perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
karena akan mendapat sorotan yang besar dari masyarakat (Kardiyanti & Dwirandra, 2020). Dalam teori
legitimasi, perusahaan harus dapat menganalisa perilaku organisasi antara perusahaan dan masyarakat.
Oleh karena itu perusahaan wajib memperhatikan tidak hanya dari segi ekonomi namun juga pada aspek
lingkungan dan sosial sehingga akan mendapat dukungan dari masyarakat dan pemangku
kepentingannya lainnya (Kusumawardani & Sudana, 2017). Sejalan dengan penelitian (Khairunnisa,
2019), (Fitriana, 2019) dan (Miranatha & Wirawati, 2021) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh
positif terhadap pengungkapan CSR. Semakin tinggi laba yang didapatkan, maka akan semakin banyak
kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian
yaitu Hi: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR).

Faktor kedua yaitu lingkungan, dengan salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pengungkapan CSR oleh perusahaan adalah menyelenggarakan Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Penghargaan PROPER akan mendorong
perusahaan untuk taat terhadap peraturan lingkungan hidup. Teori legitimasi menyatakan bahwa
perusahaan dengan Kkinerja lingkungan yang baik cenderung untuk melakukan pengungkapan
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lingkungan karena dapat meningkatkan citra perusahaan di masyarakat (Purnama, 2018). Sejalan dengan
penelitian dari Ramadhan et al. (2019), (Lu, 2021) dan (Sarra & Alamsyah, 2021) yang menyebutkan
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Kinerja lingkungan
yang tinggi dan penilaian perusahaan yang baik akan mendorong perusahaan untuk melakukan
pengungkapan CSR. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu H,: Kinerja Lingkungan
berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan laporan keuangan tahunan.
Menurut teori legitimasi, semakin besar ukuran perusahaan, maka aktivitas yang dilakukan juga lebih
banyak sehingga tanggung jawab perusahaan tidak hanya pada pemegang saham, tetapi juga pada
masyarakat dan lingkungan sekitar (Dias et al., 2018). Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran
perusahaan, maka sumber daya yang dimiliki cukup untuk melakukan pengungkapan CSR sebagai
media promosi citra perusahaan dan menghindari tekanan stakeholder (Dias et al., 2018). Sejalan
dengan penelitian (Fitriana, 2019), (Andarsari, 2019), dan (Nanda & Rismayani, 2019) yang
menyebutkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan
CSR. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu Hs: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas, Kinerja Lingkungan, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR. Lokasi penelitian ini dilakukan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang menyediakan informasi laporan keuangan perusahaan pada situs resmi BEI yaitu
www.idx.co.id. Objek penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu Tingkat Pengungkapan CSR (CSR
Disclosure) pada laporan tahunan perusahaan manufaktur, serta variabel independent yaitu Profitabilitas
(X1), Kinerja Lingkungan (Xz), dan Ukuran Perusahaan (Xs).

Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan ROA, dengan rumus sebagai berikut.
Laba Bersih Setelah Pajak
ROA = e TR
Total Aktiva
Penilaian kinerja lingkungan menggunakan laporan PROPER yang secara resmi diterbitkan oleh

Kementerian Lingkungan Hidup. Peringkat PROPER ini dikelompokkan dalam 5 (lima) peringkat
warna yaitu warna emas bernilai 5, hijau bernilai 4, biru bernilai 3, merah bernilai 2, dan hitam bernilai
1 (Purnama, 2018).
Ukuran perusahaan dapat diukur melalui total nilai aset, dengan rumus sebagai berikut.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) (2)
Pengungkapan CSR diukur dengan menggunakan Corporate Social Responsibility Index (CSRI)

berdasarkan GRI Standard, dengan rumus sebagai berikut.
CSRI = Jumlah item yang diungkapkan

89 Item Pengungkapan GRI Standard
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 dengan total 80 perusahaan. Sampel diambil
menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh jumlah perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel sebanyak 54 perusahaan. Data penelitian merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari
sumber data sekunder yaitu dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang tersedia di BEI selama
periode 2018-2020. Data penelitian yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda. Adapun persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut.
Y= a+ BiXi+ BoXo+ BaXs e o (4)
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Keterangan:
Y = Pengungkapan CSR
a = Konstanta
12,3 = Koefisien regresi untuk Xi 23
X1 = Profitabilitas
X = Kinerja Lingkungan
Xs = Ukuran Perusahaan
e = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. deviasi
Profitabilitas 54 -1,0498 0,1634 0,007865 0,1579787
Kinerja Lingkungan 54 26,7015 32,4738 29,684196 1,3834341
Ukuran Perusahaan 54 2,000 4,000 3,0556 0,35907
Pengungkapan CSR 54 0,0556 0,7444 0,322428 0,2012133

Sumber: Data Diolah, 2022

Variabel profitabilitas dengan proksi ROA dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,007865 yang berarti rata-rata perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang relatif tinggi. Nilai
deviasi standar profitabilitas sebesar 0,1579787 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data profitabilitas belum merata atau rentang data satu dengan yang
lainnya tergolong tinggi. Variabel kinerja lingkungan dihitung dengan memberikan skor 1-5 sesuai
dengan peringkat PROPER yang diraih perusahaan (Purnama, 2018). Kinerja lingkungan menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 3.0556 yang berarti rata-rata perusahaan mendapatkan peringkat yang relatif baik
pada peringkat PROPER. Nilai deviasi standar kinerja lingkungan sebesar 0,35907 lebih rendah
dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa sebaran data kinerja lingkungan sudah merata atau
rentang data satu dengan yang lainnya cukup rendah.

Variabel ukuran perusahaan dihitung dengan mentransformasikan total aset perusahaan ke
dalam bentuk logaritma natural (Ghozali, 2018). Ukuran perusahaan menunjukkan nilai rata-rata sebesar
29,684196 yang berarti rata-rata perusahaan memiliki tingkat ukuran perusahaan yang tinggi. Nilai
deviasi standar ukuran perusahaan sebesar 1,3834341 lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data ukuran perusahaan sudah merata atau rentang data satu dengan yang
lainnya tergolong rendah. Variabel pengungkapan CSR diukur dengan menggunakan Corporate Social
Responsibility Index (CSRI) berdasarkan GRI Standard. Pengungkapan CSR menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 0,322428 yang berarti rata-rata perusahaan memiliki tingkat pengungkapan CSR yang
relatif rendah. Nilai deviasi standar pengungkapan CSR sebesar 0,2012133 lebih rendah dibandingkan
nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data pengungkapan CSR sudah merata atau rentang
data satu dengan yang lainnya tergolong rendah.
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Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual
N 54
Asymp.Sig (2-tailed) 0,200

Sumber: Data Diolah, 2022

Distribusi data dalam penelitian ini dikatakan normal yang dibuktikan dengan nilai Asymp.Sig
(2-tailed) sebesar 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dibandingan alpha 0,05.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Profitabilitas (X1) 0,813 1,230
Kinerja Lingkungan (X2) 0,899 1,112
Ukuran Perusahaan (X3) 0,740 1,351

Sumber: Data Diolah, 2022

Nilai VIF masing-masing variabel bebas yang kurang dari 10 dan nilai tolerance yang masing-
masing berada diatas 0,1. Hal ini menunjukkan data yang digunakan tidak terdapat multikolinearitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,099

Sumber: Data Diolah, 2022

Hasil uji autokorelasi menggunakan Runs Test didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu
0,099 > 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat masalah autokorelasi antar variabel independen, sehingga
model regresi layak digunakan.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
Profitabilitas (X1) 0,502
Kinerja Lingkungan (X2) 0,326
Ukuran Perusahaan (X3) 0,982

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai signifikansi pada masing-masing variabel lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan jika tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi yang
digunakan pada penelitian ini.
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Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -3,587 0,367 -9,779 0.000
Profitabilitas -0,251 0,108 -0,197 -2,320 0,024
Kinerja Lingkungan -0,008 0,045 -0,015 -0,184 0,855
Ukuran Perusahaan 0,133 0,013 0,912 10,255 0,000
F hitung 40,305
F sig. 0,000
Adj. R Square 0,690

Sumber: Data Diolah, 2022

Hasil uji sig. F sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya uji model regresi yang digunakan pada
penelitian ini layak digunakan. Besar pengaruh variabel independent diapat dijelaskan pada hasil uji
koefisien determinasi, yang menunjukkan besarnya nilai Adjusted R Square pada penelitian ini adalah
0,690. Hal tersebut berarti pengaruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar
69%, sedangkan sisanya sebesar 31% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independent.

Profitabilitas menunjukkan nilai t-hitung sebesar -2,320 dengan nilai signifikansi sebesar 0,024
< 0,05. Hal ini menunjukkan variabel profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dan
memiliki hubungan negatif sesuai nilai t-hitung, sehingga H: ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
semakin menurun. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi belum tentu melakukan pengungkapan CSR
yang luas. Hal ini terjadi karena ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, maka manajemen
perusahaan menganggap tidak perlu melakukan pengungkapan informasi terkait tanggung jawab sosial
dikarenakan berasumsi bahwa pembaca laporan keuangan sudah tertarik terhadap profit atau capaian
kinerja keuangan yang baik. Didukung oleh penelitian (Arjanggie & Zulaikha, 2015), (Amdani et al.,
2021), dan (Ahmad et al., 2020) bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

Kinerja lingkungan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -0,184 dengan nilai signifikansi sebesar
0,855 > 0,05. Hal ini menunjukkan variabel kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, sehingga H. ditolak. Hasil tersebut berarti bahwa pengungkapan CSR yang
dilakukan perusahaan tidak dipengaruhi oleh penilaian PROPER yang diikuti perusahaan yang menjadi
pengukuran untuk Kinerja lingkungan pada penelitian ini. Dengan berpartisipasi dalam penilaian
PROPER, perusahaan telah mendapatkan legitimasi masyarakat yang merupakan salah satu tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan merasa tidak perlu mengungkapkan kegiatan CSR secara
terperinci (Darma et al., 2019). Sejalan dengan penelitian (Darma et al., 2019) dan (Sukasih &
Sugiyanto, 2017) yang menyatakan bahwa Kkinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

Ukuran perusahaan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 10,255 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR dan memiliki hubungan positif sesuai dengan nilai t-hitung, sehingga Hs diterima. Penelitian ini
dapat membuktikan teori legitimasi, dimana semakin besar sebuah perusahaan maka semakin besar pula
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan sekitar dan masyarakat agar legitimasinya dapat diakui,
melalui program-program CSR yang dimiliki oleh perusahaan (Andarsari, 2019). Sejalan dengan
penelitian (Andarsari, 2019), (Fitriana, 2019), (Nanda & Rismayani, 2019), dan (Dewi & Sedana, 2019)
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yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR yang diproyeksikan dengan Return on
Assets (ROA). Hal ini berarti jika semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan maka
pengungkapan CSR yang dilakukan semakin rendah. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR yang diproyeksikan dengan peringkat pada penilaian PROPER. Hasil tersebut
berarti bahwa hasil dari penilaian PROPER yang diikuti perusahaan yang menjadi pengukuran untuk
kinerja lingkungan tidak mempengaruhi pengungkapan CSR perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia. Hal ini menunjukkan jika ukuran dari suatu perusahaan akan mempengaruhi
perusahaan tersebut dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya.

Perusahaan dengan profitabilitas rendah, disarankan untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan
aktiva yang dimiliki agar dapat menghasilkan keuntungan yang dapat dialokasikan kepada kegiatan dan
pengungkapan CSR. Sedangkan untuk perusahaan dengan profitabilitas tinggi dengan pengungkapan
yang masih rendah diharapkan dapat mengoptimalkan pengungkapan CSR-nya agar dapat menambah
nilai dan citra perusahaan. Perusahaan juga dituntut dengan menjadi lebih kreatif dengan
mengintegrasikan kegiatan CSR dalam strategi bisnis. Oleh karena itu, profitabilitas dapat meningkat
tanpa mengesampingkan kondisi sosial dan lingkungan agar keberlangsungan perusahaan dapat terjaga
sebagai mitra pembangunan masyarakat.
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